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BAB V 

SIMPULAN SARAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Heads Together  pada pokok bahasan 

proklamasi kemerdekaan dan perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas V SD 2 Patalan Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada prestasi dan nilai rata-rata 

siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh pada pra 

siklus menunjukkan  persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 31% 

atau sebanyak 5 siswa dengan nilai rata-rata 64,06. Kemudian pada siklus I 

persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 43,75% atau sebanyak 7 

siswa mencapai nilai KKM dari 16 siswa dengan rata-rata 67,5. Setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang besar 

dengan persentase ketuntasan 81,25% atau 13 siswa tuntas dan dengan 

rata-rata 82,15. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Memberikan fasilitas, sarana dan prasarana yang lebih memadai 

sehingga dapat membantu proses pembelajaran dan prestasi belajar 

siswa dapat meningkat. 

2. Bagi Guru 

a. Selalu memotivasi siswa untuk giat belajar sehingga prestasi siswa 

dapat meningkat 

b. Menggunakan model dan media pembelajaran yang bervariasi 

dalam mengajar sehingga siswa lebih tertarik dan lebih 

bersemangat dalam belajar 

3. Bagi Siswa 

a. Banyak berlatih mengerjakan soal-soal, rajin membaca, dan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

b. Memberikan respon yang baik terhadap guru dalam menyajikan 

materi pelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan menjadi 

penelitian yang lain dengan menggunakan media yang berbeda. Jika 

pada penelitian ini obyek utama adalah siswa, sehingga peningkatan-

peningkatan yang dilakukan berfokus pada siswa maka peneliti 

selanjutnya dapat menjadikan guru atau sekolah sebagai obyek utama. 
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C. Rekomendasi 

Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran IPS kelas V di SD 

2 Patalan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa lebih kondusif 

dalam belajar dan lebih bersungguh-sungguh dalam berdiskusi. 

Pembelajaran menggunakan model ini dapat digunakan, diteliti dan 

dikembangkan oleh guru  pada pembelajaran selanjutnya guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Sekolah  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

 

II. Kompetensi Dasar 

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia 

 

III. Indikator 

Kognitif 

� Menjelaskan alat kemerdekaan NKRI 

� Menjelaskan peristiwa sejarah proklamasi kemerdekaan 

� Menuliskan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 

Afektif 

� Menghargai jasa para tokoh dengan giat belajar dan bertanggungjawab 

dalam diskusi kelompok 

Psikomotor 

� Menyebutkan proklamasi kemerdekaan secara lisan 

� Aktif berdiskusi kelompok 

� Mempresentasikan hasil diskusi 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

� Setelah melakukan studi pustaka bersama kelompok, siswa dapat 

menjelaskan alat kemerdekaan NKRI 

� Setelah melakukan studi pustaka bersama kelompok, siswa dapat 

menjelaskan peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 

� Setelah melakukan studi pustaka bersama kelompok, siswa dapat 

menuliskan teks proklamasi kemerdekaan 

Afektif 

� Setelah mengetahui usaha para tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan, siswa dapat menghargai jasa para tokoh dengan giat 

belajar dan bertanggungjawab dalam diskusi kelompok 

Psikomotor 

� Siswa dapat menyebutkan proklamasi kemerdekaan secara lisan 

� Siswa dapat berdiskusi di dalam kelompok  

� Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi 

 

V. Materi Pokok 

� Proklamasi kemerdekaan Indonesia  

 

VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 

� Pendahuluan  

a. Guru mengucap salam pembuka 

b. Siswa dibimbing untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing 

c. Siswa dipresensi kehadirannya 

d. Siswa mendengarkan guru menyebutkan kompetensi dasar, tujuan 

dan materi yang akan dipelajari. 

e. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi yang sudah dan 

yang akan dipelajari 

f. guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan 
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� Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari empat siswa 

kemudian dibagikan nomor kepala yang sudah dipersiapkan 

b. Siswa mendengarkan guru menjelaskan sedikit materi kemudian 

menjelaskan tugas yang harus diselesaikan 

c. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) peristiwa 

proklamasi kemerdekaan Indonesia, menuliskan teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dan tokoh dalam memproklamasi 

kemerdekaan Indonesia. 

d. Siswa berdiskusi, setiap anggota kelompok harus berpartisipasi dan 

mencatat hasil diskusi. 

e. Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

Misalnya nomor 1 yang dipanggil, maka setiap siswa yang memakai 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

menjawab/mempresentasikan hasil diskusi 

f. Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tanggapan 

g. Kegiatan ini dilakukan berulang kali 

h. Siswa atau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan reward 

i. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 

� Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a. Menyimpulkan materi  

b. Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

 

 

 

 

 



 

VII. Alat dan Sumber Bahan

a. Alat  

b. Sumber 

� Siti Syamsiyah dkk. 2008. 

Kelas 5. Jakarta: 

� Widay Ristanti dkk. 

Surakarta: Teguh Karya

 

VIII. Penilaian 

1. Kinerja 

Penilaian kinerja dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam 

diskusi, dan setiap nomor kepala yang dipanggil oleh guru akan 

mempresentasikan di depan kelas.

 

 

 

 

 

Alat dan Sumber Bahan 

: Nomor kepala 

:  

Siti Syamsiyah dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

Widay Ristanti dkk. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5

Surakarta: Teguh Karya 

Penilaian kinerja dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala yang dipanggil oleh guru akan 

mempresentasikan di depan kelas. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 

Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5. 

Penilaian kinerja dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala yang dipanggil oleh guru akan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Sekolah  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (2 x pertemuan) 

 

IX. Standar Kompetensi 

3. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

 

X. Kompetensi Dasar 

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia 

 

XI. Indikator 

Kognitif 

� Menyebutkan tokoh dan jasa/ peranan tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan 

� Menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 

Afektif 

� Menghargai jasa para tokoh dengan giat belajar dan bertanggungjawab 

dalam diskusi kelompok 

Psikomotor 

� Aktif berdiskusi kelompok 

� Mempresentasikan hasil diskusi 
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XII. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

� Setelah melakukan studi pustaka bersama kelompok, siswa dapat 

menyebutkan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 

� Setelah melakukan diskusi bersama kelompok, siswa dapat menyebutkan 

jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 

� Setelah berdiskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap 

menghargai jasa para tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia 

Afektif 

� Setelah mengetahui usaha para tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan, siswa dapat menghargai jasa para tokoh dengan giat 

belajar dan bertanggungjawab dalam diskusi kelompok 

Psikomotor 

� Siswa dapat aktif dalam berdiskusi di dalam kelompok 

� Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi 

 

XIII. Materi Pokok 

� Proklamasi kemerdekaan Indonesia  

 

XIV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

� Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam pembuka 

b. Siswa dibimbing untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing 

c. Siswa dipresensi kehadirannya 

d. Siswa mendengarkan guru menyebutkan kompetensi dasar, tujuan dan 

materi yang akan dipelajari. 

e. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai model pembelajaran 

yang akan digunakan 
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f. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi yang sudah dan yang 

akan dipelajari 

� Kegiatan Inti 

a. Siswa duduk sesuai kelompok dan menggunakan nomor kepala yang 

sama dengan pertemuan sebelumnya 

b. Siswa mendengarkan guru menjelaskan sedikit materi kemudian 

menjelaskan tugas yang harus diselesaikan 

c. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 

jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan dan 

menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan. 

d. Siswa berdiskusi, setiap anggota kelompok harus berpartisipasi dan 

mencatat hasil diskusi. 

e. Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

Misalnya nomor 1 yang dipanggil, maka setiap siswa yang memakai 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

menjawab/mempresentasikan hasil diskusi. 

f. Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tanggapan. 

g. Kegiatan ini dilakukan berulang kali. 

h. Siswa atau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan reward. 

i. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 

� Penutup 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Mengadakan uji kompetensi 

 

 

 

 



 

XV. Alat dan Sumber Bahan

c. Alat  

d. Sumber 

� Siti Syamsiyah dkk. 2008. 

Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

� Widay Ristanti dkk. 

Surakarta: Teguh Karya

 

XVI. Penilaian 

2. Tertulis 

Tes tertulis diberik

terdiri dari pilihan ganda (10 soal) dan uraian (5 soal).

3. Kinerja 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 

oleh guru akan mempresentasikan di depan kelas.

 

 

 

Alat dan Sumber Bahan 

: Nomor kepala 

  Foto para tokoh  

:  

Siti Syamsiyah dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

Widay Ristanti dkk. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5

Surakarta: Teguh Karya 

Tes tertulis diberikan secara individual kepada siswa. Tes tertulis 

terdiri dari pilihan ganda (10 soal) dan uraian (5 soal). 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 

oleh guru akan mempresentasikan di depan kelas. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 

Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5. 

an secara individual kepada siswa. Tes tertulis 

 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 



 

 

 

   

      

SIKLUS I

NAMA KELOMPOK : 

1.    

2.    

3.    

4.    

 

Untuk SD/MI Kelas V

 

 

 
 

 

SIKLUS I 

   

   

   

   

Kelas V 

 

139 

5 



 

140 

 

 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

KELAS V 

 

 

A. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

1. Perumusan Teks Proklamasi 

Perundingan antara golongan muda dan golongan tua dalam penyusunan 

teks proklamasi kemerdekaan Indonesia berlangsung pukul 02.00 – 04.00 dini hari. 

Teks proklamasi ditulis dikediaman Soekarno, Jln. Pegangsaan Timur 56 Jakarta. 

Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung Hatta, 

dan Ahmad Soebarjo. Teks proklamasi terdiri dari dua kalimat, yang ditulis oleh 

Bung Karno. Kalimat pertama dikutip oleh Mr. Ahmad Soebarjo dari piagam Jakarta, 

kemudian Bung Hatta menyempurnakan dengan kalimat kedua. 

Pada awalnya, para pemuda mengusulkan agar naskah proklamasi 

menyatakan semua aparat pemerintahan harus dikuasai oleh rakyat dari pihak yang 

masih menguasainya. Tetapi, mayoritas anggota PPKI tidak menyetujuinya. Pada 

akhirnya disetujuilah naskah proklamasi seperti adanya hingga sekarang. 

Para pemuda juga menginginkan agar naskah proklamasi turut 

ditandantangani oleh enam pemuda bersama Soekarno dan Hatta bukan para 

anggota PPKI. Mereka beranggapan bahwa PPKI adalah wakil Jepang. Kemudian 

dicapaian kesepakatan dengan menuliskan “atas nama bangsa Indonesia”. 

Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan 

Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Naskah tersebut diketik oleh Sayuti Melik. 

Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh dua tokoh tersebut atas usul 

Sukarni. Tokoh yang hadir dalam pertemuan tersebut diantaranya Chairul Shaleh, 

Sukarni, Sayuti Melik, B.M. Diah, Sudiro, dan tokoh-tokoh tua yang lain. 

 

 

Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
Kompetensi Dasar: 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
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2. Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Pada tanggal 17 Agustus 1945 pagi banyak orang berkumpul di kediaman 

Sukarno. Mereka adalah rakyat dan para pemuda. Sekitar pukul 10.00, Ir. Sukarno 

didampingi Drs. Mohammad hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 

Berikut teks proklamasi kemerdekaan yang dibacakan oleh Sukarno. 

 

Proklamasi 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal 

yang mengenai pemindahan kekuasaan d.l.l., diselenggarakan dengan cara 

seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. 

     

      Jakarta, hari 17 bulan 8 tahun ‘05 

      Atas nama Bangsa Indonesia 

 

      Sukarno/Hatta 

 

 

Setelah pembacaan teks proklamasi selesai, upacara dilanjutkan dengan 

pengibaran bendera Merah Putih. Pengibaran Bendera Merah Putih dilakukan oleh 

S. Suhud dan Cudanco Latif, serta diiringi lagu Indonesia Raya. Bendera Merah 

Putih itu dijahit oleh Ibu Fatmawati Sukarno. Pada saat Sang Saka Merah Putih 

dikibarkan kemudian dinyanyikan lagu Indonesia Raya. 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa para pahlawannya. 

Seperti pidato Bung Karno yang dikenal dengan Jas Merah (Jangan sekali-kali 

melupakan sejarah). 
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B. Pembentukan Alat Kemerdekaan Indonesia 

Pada tanggal 18 Agustus 1945 diselenggarakan sidang PPKI yang pertama, yang 

menghasilkan keputusan sebagai berikut. 

1. Mengesahkan dan menetapkan RUUD (yang dibuat dalam sidang II BPUPKI) 

menjadi UUD negara RI (dikenal dengan UUD 1945). 

2. Memilih Ir. Soekarno dan Moh. Hatta menjadi presiden dan wakil presiden. 

3. Dalam masa peralihan, tugaspresiden dibantu oleh KNIp (Komite Nasional 

Indonesia Pusat) 

 

Tanggal 19 Agustus 1945 sidang kedua PPKI menghasilkan keputusan sebagai 

berikut. 

1. Menetapkan 12 kementerian atau departemen, yang terdiri dari Menteri Dalam 

Negeri, Menteri Luar Negeri, Menteri Kehakiman, Menteri Keuangan, Menteri 

Kemakmuran, Menteri Kesehatan, Menteri Sosial, Menteri Pertahanan, Menteri 

Penerangan, Menteri Pekerjaan Umum, Menteri Perhubungan, dan Menteri 

Pengajaran. 

2. Membagi wilayah Indonesia menjadi delapan provinsi, yaitu Provinsi Sumatra, 

Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Sunda 

Kecil, Provinsi Maluku, Provinsi Selawesi, dan Provinsi Kalimantan. 

 

Dan pada sidang ketiga PPKI tanggal 22 Agustus 1945 dihasilkan keputusan 

sebagai berikut. 

1. Pembentukan Komite Nasional Indonesia di seluruh daerah Indonesia. Fungsi KNI 

adalah sebagai Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang berpusat di Jakarta. KNI 

dilantik tanggal 29 Agustus 1945 dengan ketua KNIP ialah Mr. Kasman 

Singodimejo. 

2. Pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang bertugas nebhaga keamanan 

dan Seinendan, Keibondan dan PETA. Tanggal 5 Oktober 1945 BKR diubah menjadi 

TKR. Dan TKR menjadi TRI dan sekarang menjadi TNI. Maka pda setiap tanggal 5 

Oktober diperingati sebagai hari ABRI. 

3. Pembentukan Partai Nasional Indonesia sebagai parta pemerssatu bangsa. 
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Untuk menghargai jasa para pahlawan kemerdekaan Indonesia, maka pada 

setiap malam tanggal 16 Agustus diadakan renungan suci di Taman Makan 

Pahlawan Kalibata dipimpin oleh presiden RI. 

Ada 3 hal warisan dari peristiwa proklamasi, diantaranya sebagai berikut. 

1. Rumah Bung Karno di Pegangsaan Timur No 56 Jakarta dijadikan Gedung 

Proklamasi dan Jalan Proklamasi. 

2. Bendera pusaka yang dijahit oleh Ibu Fatmawati 

3. Naskah Teks Proklamasi 

 

C. Tokoh-Tokoh Kemerdekaan Indonesia 

1. Ir. Soekarno 

Sukarno dilahirkan tanggal 6 Juni 1901. Ayahnya bernama Raden Soekemi 

Sosrodiharjodan Ibunya Ida Nyoman Rai. Soekarno terpilih menjadi ketua Partai 

Nasional Indonesia (PNI) yang didirikan di Bandung tanggal 4 Juli 1927. Tujuan 

pendirian PNI adalah untuk mencapai kemerdekaan Indonesia melalui hasil usaha 

sendiri. Karena kritikannya yang tajam terhadap pemerintahan Belanda, kemudian 

dia ditangkap pada akhir Desember 1929 dan di penjara di Sukamiskin, Bandung 

hingga 31 Desember 1931. 

Setelah bebeas, kemudian Soekarno bergabung dengan partai pecahan PNI, 

yaitu Partindo (Partai Indonesia). Karena kembali aktif dalam kegiatan politik maka 

polisi Hindia Belanda menangkap beliau kembali. Ia dibuang di beberapa daerah 

seperti Ende, Flores (NTT) pada tahun 1934, Bengkulu pada awal 1938, dan 

Padang (Sumatra Barat) pada tahun 1942. 

Setelah Jepang menduduki Indonesia, Soekarno dijadikan sebagai ketua 

Poetra (Pusat Tenaga rakyat), PenasehatJava Hokokai, anggota BPUPKI (Badan 

Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia), dan PPKI (Panitia 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia). 

Pada tanggal 1 Juni 1945 beliau menyampaikan usul dasar-dasar negara 

dalam sidang BPUPKI. Beliau juga mengusulkan nama Pancasila bagi dasar negara 

Indonesia. Bersama dengan Bung Hatta, sebagai wakil rakyat Indonesia beliau 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Pada tahun 1948 bersama dengan 

para pemimpin bangsa Indonesia lainnya, beliau diasingkan ke Bangka. Pada tahun 

1949 beliau dipulangkan ke Yogyakarta dab dipilih menjadi presiden RIS. 

Beliau menyerahkan pemerintahan kepada Jendral Suharto pada tanggal 20 

Februari 1967. Pada tanggal 21 Juni 1970 beliau wafat di Rumah Sakit Angkatan 
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Darat Gatot Subroto Jakarta setelah menderita sakit ginjal agak lama. Bung Karno 

dimakamkan di Blitar, Jawa Timur. 

 

2. Drs. Moh Hatta 

Mohammad Hatta lahir di Bukittinggi Sumatra barat pada tanggal 12 Agustus 

1902. Mohammad Hatta duduk sebagai wakil ketua PPKI. Pada tanggal 16 Agustus 

1945, bersama-sama dengan Soekarno, Hatta merumuskan teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. Pada tanggal 17 Agustus 1945, beliau mendampingi 

Soekarno membaca teks proklamasi kemerdekaan di jalan Pegangsaan Timur 

Nomor 56 Jakarta. 

3. Dr. K.R.T. Radjiman Wedyoningrat 

Dr. K.R.T. Radjiman Wedyoningrat adalah seorang dokter dan tokoh 

pergerakan. Peran beliau sangat menojol menjelang kemerdekaan Indonesia. 

Khususnya ketika bangsa kita sedang merumuskan dasar-dasar negara. 

Beliau masuk Budi Utomo sejak organisasi itu berdiri. Beliau termasuk 

anggota Volksraad angkatan pertama ketika lembaha ini dibentuk oleh 

Pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1918. Beliau menjadi anggota Volksraad 

hingga tahun 1931. Pada zaman pendudukan Jepang, beliau menjadi anggota 

Dewan Pertimbangan Daerah Madiun, kemudian ditarik ke pusat menjadi anggota 

Dewan Pertimbangan Pusat. Seteah Putera terbentuk, beliau duduk dalam Majelis 

Pertimbangan. Puncak peranannya terjadi ketika beliau menjadi ketua BPUPKI 

menjelang kemerdekaan Indonesia. 

4. Sutan Syahrir 

Sutan Syahrir adalah tokoh politik, pejuang kemerdekaan, dan perdana 

menteri pertama RI. Syahrir dilahirkan di Bukit Tinggi. Pada zaman Jepang, Syahrir 

memutuskan untuk tidak bekerja sama dengan pemerintah Jepang. Beliau salah 

satu tokoh yang berani mengambil resiko mencari berita mendengarkan berita 

radio. Syahrir adalah salah satu tokoh yang paling awal mengetahui berita Jepang 

menyerah kepada sekutu. Setelah beliau mengetahui berita tersebut beliau 

mendesak Sukarno-Hatta untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di luar 

PPkI. 

 

Tokoh kemerdekaan lain Indonesia yang lain yaitu: 

1. Ahmad Soebarjo 

2. Ibu Fatmawati Soekarno 



 

 

3. Sukarni 

4. Sayuti Melik 

 

 

D. Menghargai Jasa-jasa Pahlawan

Kita harus menghargai usaha tokoh

kemerdekaan. Berkat usaha mereka, kita dapat bebas dari penjajahan. Bentuk 

penghargaan atas jasa-jasa mereka sebagai berikut.

1. Berziarah ke makam para pahlawan yang terlibat dalam peristiwa proklamasi 

kemerdekaan dan mendoakan mereka.

2. Melakukan upacara peringatan kemerdekaan.

3. Rela berjuang demi bangsa dan negara.

4. Mempelajari riwayat para tok

kemudian mencontoh sikap

perjuangan mereka. 

5. Mengisi kemerdekaan dengan sebaik

bisa menjadi generasi penerus yang ce

negara. 

 

jasa Pahlawan 

Kita harus menghargai usaha tokoh-tokoh yang terlibat dalam memproklamasikan 

kemerdekaan. Berkat usaha mereka, kita dapat bebas dari penjajahan. Bentuk 

jasa mereka sebagai berikut. 

Berziarah ke makam para pahlawan yang terlibat dalam peristiwa proklamasi 

kemerdekaan dan mendoakan mereka. 

Melakukan upacara peringatan kemerdekaan. 

Rela berjuang demi bangsa dan negara. 

Mempelajari riwayat para tokoh yang terlibat dalam proklamasi kemerdekaan 

kemudian mencontoh sikap-sikap positif yang mereka tunjukkan dan meneruskan 

 

Mengisi kemerdekaan dengan sebaik-baiknya, seperti belajar tekun supaya kelak 

bisa menjadi generasi penerus yang cerdas, terampil, dan berguna bagi bangsa dan 
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tokoh yang terlibat dalam memproklamasikan 

kemerdekaan. Berkat usaha mereka, kita dapat bebas dari penjajahan. Bentuk 

Berziarah ke makam para pahlawan yang terlibat dalam peristiwa proklamasi 

oh yang terlibat dalam proklamasi kemerdekaan 

sikap positif yang mereka tunjukkan dan meneruskan 

baiknya, seperti belajar tekun supaya kelak 

rdas, terampil, dan berguna bagi bangsa dan 
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KISI-KISI SIKLUS I 

LEMBAR KERJA SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) KELAS V SD 2 PATALAN 

 

Pertemuan 1 

No Kompetensi Dasar Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 2.3 Menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan 

dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia 

Menjelaskan alat kemerdekaan 

NKRI 
1 1 

Menjelaskan peristiwa sejarah 

proklamasi kemerdekaan 
3 1 

Menuliskan teks proklamasi 

kemerdekaan 
2 1 

Jumlah 3 

 

Pertemuan 2 

No Kompetensi Dasar Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 2.3 Menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan 

dalam mempersiapkan 

Menyebutkan tokoh dan jasa/ 

peranan tokoh dalam 

memproklamasikan 

kemerdekaan 

1 1 

Menunjukkan sikap 

menghargai jasa para tokoh 

dalam memproklamasikan 

kemerdekaan 

2, 3 2 

Jumlah 3 
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151 
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155 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN 

LEMBAR KERJA SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) KELAS V SD 2 PATALAN 

 

Pertemuan 1 

No Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Jawaban 
Skor 

1 Menjelaskan 

alat 

kemerdekaan 

NKRI 

Jelaskan secara 

singkat sidang 

yang 

diselenggarakan 

PPKI! 

Uraian 

� Sidang 1: mengesahkan UUD 

1945, memilih presiden dan 

wakil presiden, presiden dibantu 

oleh komite nasional 

� Sidang 2: membentuk 12 

departemen, menetapkan 

pembagian wilayah, segera 

membentuk tentara kebangsaan 

� Sidang 3: Pembentukan BKR 

� Sidang 4: membahas komite 

nasional, partai nasional, dan 

BKR 

3 

2 Menjelaskan 

peristiwa 

sejarah 

proklamasi 

kemerdekaan 

Jelaskan peristiwa 

apa yang terjadi 

pada tanggal-

tanggal di bawah 

ini! 

� 14 Agustus 

1945 

� 18 Agustus 

1945 

� 19 Agustus 

1945 

� 22 Agustus 

1945 

� 29 Agustus 

1945 

Uraian 

� 14 Agustus 1945 

Peristiwa : menyerahnya jepang 

terhadap sekutu 

Penjelasan : Hirosima dan Nagasaki 

di bom atom hingga menyebabkan 

Jepang hancur berantakan 

� 18 Agustus 1945 

Peristiwa : Sidang pertama PPKI 

Penjelasan : mengesahkan dan 

menentapkan UUD 1945, memilih 

presiden dan wakil presiden, 

presiden dibantu oleh komite 

nasional 

� 19 Agustus 1945 

Peristiwa : Sidang kedua PPKI 

Penjelasan : membentuk 12 

departemen, menetapkan pembagian 

wilayah, segera membentuk tentara 

kebangsaan 

� 22 Agustus 1945 

Peristiwa : Sidang ketiga PPKI 

Penjelasan : Pembentukan BKR 

� 29 Agustus 1945 

Peristiwa : Pelantikan KNI 

Penjelasan : diketuai oleh Mr. 

Kasman Singodimejo 

 

 

 

 

 

5 
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3 Menuliskan 

teks 

proklamasi 

kemerdekaan 

Tulislah teks 

proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia! 

Uraian 

Proklamasi 
Kami bangsa Indonesia dengan ini 

menyatakan kemerdekaan 

Indonesia. Hal-hal yang mengenai 

pemindahan kekuasaan d.l.l., 

diselenggarakan dengan cara 

seksama dan dalam tempo yang 

sesingkat-singkatnya. 

 

Jakarta, hari 17 bulan 8 tahun ‘05 

Atas nama bangsa Indonesia 

Soekarno Hatta 

2 

Jumlah  10 

 

Nilai Akhir = Jumlah Skor yang Diperoleh x 10 

    

 

Pertemuan 2 

N

o 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Jawaban 
Skor 

1 Menyebutkan 

tokoh dan jasa/ 

peranan tokoh 

dalam 

memproklamas

ikan 

kemerdekaan 

Sebutkan jasa dan 

peranan tokoh 

dalam 

memproklamasikan 

kemerdekaan! 

Uraian 

� Ir. Sukarno 

Menjadi anggota BPUPKI dan 

menjadi ketua PPKI serta 

mengusulkan dasar-dasar negara 

dan mengusulkan nama Pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia. 

� Moh. Hatta 

Sebagai wakil ketua PPKI, 

merumuskan teks proklamasi, 

mendampingi Soekarno 

membacakan teks proklamasi 

� Ibu Fatmawati Soekarno 

Menjahit bendera merah putih 

Indonesia 

� Sutan Syahrir 

Mencari berita dari berita radio. 

Beliau merupakan orang pertama 

yang mengetahui bahwa Jepang 

telah menyerah kepada sekutu. 

� Dr. K.R.T Radjiman 

Wedyodiningrat 

Menjadi ketua BPUPKI 

5 

2 Menunjukkan 

sikap 

menghargai 

jasa para tokoh 

dalam 

memproklamas

Menurut pendapat 

kalian, bagaimana 

sikap menghargai 

jasa para tokoh 

dalam 

memproklamasikan 

Uraian 

� Pada waktu upacara di sekolah, 

mengheningkan cipta dengan 

hikmat untuk mengenang, 

mendoakan para pahlawan 

� Meneladani semangat perjuangan 

para tokoh denga rajin belajar 

3 
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ikan 

kemerdekaan` 

kemerdekaan? � Memperingati hari kemerdekaan 

dengan hal-hal positif 

 

 Apa saja yang 

sudah kamu 

lakukan untuk 

menghargai jasa 

para tokoh dalam 

memproklamasikan 

kemerdekaan: 

a. Di rumah 

b. Di Sekolah 

 

Uraian 

a. Di rumah 

� Melaksanakan lomba untuk 

memperingati kemerdekaan 

� Berziarah ke makam pahlawan 

 

b. Di sekolah 

� Mengikuti upacara hari 

kemerdekaan 

� Melaksanakan hening cipta 

dengan hikmat 

 

4 

Jumlah 12 

 

Nilai Akhir = Jumlah Skor yang Diperoleh x 5 

   Skor Maksimal 
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KISI-KISI 

TES PRESTASI BELAJAR IPS SIKLUS 1 

 

No Indikator Nomor Item Jumlah Item 

1 
Menjelaskan alat kemerdekaan NKRI I. 2, 8, 10 

II. 4 
4 

2 
Menjelaskan peristiwa sejarah 

proklamasi kemerdekaan 

I. 4, 7, 9 

II. 5 
4 

3 Menuliskan teks proklamasi 

kemerdekaan 
II. 1 1 

4 
Menyebutkan tokoh dan jasa/peranan 

tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan 

I. 1, 5 

II. 3 
3 

5 
Menunjukkan sikap menghargai jasa 

para tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan 

I. 3, 6 

II. 2 
3 

Jumlah 15 
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PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS 1 

LEMBAR TES PRESTASI BELAJAR IPS MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 

KELAS V SD 2 PATALAN 

 

N

o 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Jawaban Skor 

1 Menjelaskan 

alat 

kemerdekaan 

NKRI 

Berikut salah satu putusan dalam 

sidang pertama PPKI adalah .... 

a. Menetapkan pembagian 

wilayah negara Republik 

Indonesia menjadi delapan 

provinsi sekaligus menunjuk 

gubernurnya 

b. Membahas komite nasional, 

partai nasional dan badan 

keamanan rakyat 

c. Mengesahkan UUD 1945 

setelah mendapat beberapa 

perubahan pada 

pembukaannya 

d. Membahas tentang Badan 

Penilong Keluarga  Korban 

Perang 

Pilihan 

Ganda 
c 1 

Di bawah ini yang bukan anggota 

BKR adalah .... 

a. Volkastrat 

b. PETA 

c. Heiho 

d. Keibondan 

Pilihan 

Ganda 
a 1 

Pada sidang PPKI yang kedua 

ditetapkan bahwa wilayah 

Indonesia dibagi menjadi ... 

provinsi. 

a. Enam 

b. Sepuluh 

c. Delapan 

d. Delapan belas 

Pilihan 

Ganda 
c 1 

Sebutkan hasil keputusan sidang 

pertama yang dilaksanakan oleh 

PPKI! 

Uraian 

Mengesahkan 

UUD 1945, 

memilih presiden 

dan wakil 

presiden, presiden 

dibantu oleh 

komite nasional 

3 

2 Menjelaskan Jepang menyerah tanpa syarat Pilihan b 1 
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peristiwa sejarah 

proklamasi 

kemerdekaan 

kepada sekutu pada tanggal .... 

a. 13 Agustus 1945 

b. 14 Agustus 1945 

c. 15 Agustus 1945 

d. 16 Agustus 1945 

 

Ganda 

 Hirosima dan Nagasaki dijatuhi 

bom atom pada tanggal .... 

a. 6 Agustus dan 9 Agustus 1945 

b. 8 Agustus dan 9 Agustus 1945 

c. 16 Agustus dan 19 Agustus 

1945 

d. 14 Agustus dan 15 Agustus 

1945 

 

Pilihan 

Ganda 
a 1 

Pada tanggal 7 September 1944 

Jepang memberikan janji 

kmerdekaan kepada bangsa 

Indonesia, dengan maksud .... 

a. Agar bangsa Indonesia siap 

melaksanakan pemerintahan 

sendiri 

b. Agar rakyat Indonesia mau 

membantu Jepang menghadapi 

Sekutu 

c. Desakan para pemimpin 

Indonesia yang bekerjasama 

dengan Jepang 

d. Ketakutan Jepang bila rakyat 

Indonesia marah 

Pilihan 

Ganda 
b 1 

Sebutkan 3 warisan dari peristiwa 

proklamasi kemerdekaan 

Indonesia! 

Uraian 

• Rumah Bung 

Karno di 

Pegangsaan 

Timur 56 

Jakarta 

dijadikan 

Gedung 

Proklamasi dan 

Jalan 

Proklamasi 

• Bendera 

pusaka yang 

dijahit oleh Ibu 

Fatmawati 

• Naskah teks 

Proklamasi 

3 
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3 Menuliskan teks 

proklamasi 

kemerdekaan 

Tuliskanlah teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia! 

 

Pilihan 

Ganda 

Proklamas
i 

Kami bangsa 
Indonesia dengan 
ini menyatakan 
kemerdekaan 
`Indonesia. Hal-
hal yang 
mengenai 
pemindahan 
kekuasaan d.l.l., 
diselenggarakan 
dengan cara 
seksama dan 
dalam tempo 
yang sesingkat-
singkatnya. 
 
Jakarta, hari 17 
bulan 8 tahun ‘05 
Atas nama 
bangsa Indonesia 
Soekarno Hatta 

3 

4 Menyebutkan 

tokoh dan 

jasa/peranan 

tokoh dalam 

memproklamasi

kan 

kemerdekaan 

Tokoh yang menulis rumusan teks 

proklamasi adalah .... 

a. Sayuti Melik 

b. Drs. Moh Hatta 

c. Ir. Soekarno 

d. Ahmad Subarjo 

Uraian 

c 

 
1 

Tokoh di bawah ini yang 

menyediakan tempat untuk 

musyawarah teks proklamasi 

adalah .... 

a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Moh. Hatta 

c. Sutah Syahrir 

d. Laksamana Maeda 

 

a 1 

Sebutkan dan jelaskan jasa dan 

peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan! 

(3) 

 � Ir. Sukarno 

Menjadi 

anggota 

BPUPKI dan 

menjadi ketua 

PPKI serta 

mengusulkan 

dasar-dasar 

negara dan 

mengusulkan 

nama 

3 
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Pancasila 

sebagai dasar 

negara 

Indonesia. 

� Moh. Hatta 

Sebagai wakil 

ketua PPKI, 

merumuskan 

teks 

proklamasi, 

mendampingi 

Soekarno 

membacakan 

teks 

proklamasi 

� Ibu Fatmawati 

Soekarno 

Menjahit 

bendera merah 

putih 

Indonesia 

� Sutan Syahrir 

Mencari berita 

dari berita 

radio. Beliau 

merupakan 

orang pertama 

yang 

mengetahui 

bahwa Jepang 

telah 

menyerah 

kepada sekutu. 

� Dr. K.R.T 

Radjiman 

Wedyodining-

rat 

Menjadi ketua 

BPUPKI 

5 Menunjukkan 

sikap 

menghargai jasa 

para tokoh 

dalam 

memproklamasi

kan 

kemerdekaan 

Berikut yang bukan menunjukkan 

sikap menghargai jasa para 

pahlawan dalam 

memproklamasikan kemerdekaan 

adalah .... 

a. Memperingati upacara 

kemerdekaan 

b. Belajar dengan tekun 

c. Berziarah ke makam pahlawan 

d. Berkelahi dengan teman 

Pilihan 

Ganda 

d 1 
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Peran para pelajar dalam mengisi 

kemerdekaan yaitu dengan .... 

a. Bekerja di pemerintahan 

b. Menjadi TNI-Polri 

c. Ikut Berperang 

d. Giat belajar 

 

Pilihan 

Ganda 

d 1 

Apa yang sudah kamu lakukan 

untuk menghargai jasa para 

pahlawan yang telah berjuang 

memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia? (3) 

Uraian • Mengikuti 

upacara 

memperingati 

hari 

kemerdekaan 

• Belajar 

dengan tekun 

• Meraih 

prestasi dan 

membangga-

kan bangsa 

dan negara 

3 

Jumlah 25 

 

 

Nilai Akhir = Jumlah Skor yang Diperoleh x 100 

   Skor Maksimal 
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KISI-KISI OBSERVASI GURU KELAS V DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 

IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING 

TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

 

No Aspek Indikator No Item Jumlah 

1 Aktivitas Guru Pendahuluan 1 1 

Menyampaikan KD/tujuan 

pembelajaran 
2, 3 2 

Menjelaskan cara/langkah kegiatan 

pembelajaran menggunakan NHT 
4 1 

Membagi kelompok 5, 6 2 

Menjelaskan materi 7, 8 2 

Memberikan LKS 9 1 

Mendampingi siswa dalam 

berdiskusi 
10 1 

Melakukan evaluasi 11 1 

Memberikan penghargaan 12, 14 2 

Menyimpulkan materi 13 1 

Penutup 15, 16 2 

Jumlah 16 
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KISI-KISI OBSERVASI SISWA KELAS V DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

 

No Aspek Indikator No Item Jumlah 

1 Aktivitas Siswa Menanggapi/menjawab 

pertanyaan/menyampaikan 

pendapat 

5, 7 2 

Keterlibatan dalam berdiskusi 4, 5 2 

Memperhatikan arahan dan 

penjelasan guru 
1, 2, 3 3 

2 Pemahaman Menyimpulkan materi 8 1 

Jumlah 10 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Satuan Pendidikan  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester  : V/2 

StandarKompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan  kemerdekaan Indonesia 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar/Alat Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

2.4 Menghargai 

jasa dan 

peranan 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempertaha

nkan 

kemerdekaan 

Indonesia 

• Perjuangan 

para tokoh 

dalam 

memperper-

tahankan 

kemerdeka-

an 

• Siswa dibagi 

menjadi 4 

kelompok 

• Mendengar-

kan guru 

menjelaskan 

materi dan 

tugas yang 

harus 

dikerjakan 

• Melakukan 

studi pustaka 

secara 

Kognitif 

• Menjelaskan 

upaya yang 

dilakukan dalam 

mempertahan-kan 

kemerdekaan 

 

Afektif 

• Mensyukuri 

kemerdekaan 

Indonesia dengan 

mendoakan para 

tokoh, mengikuti 

Tertulis • Pilihan 

Ganda 

• Uraian 

Mengapa 

perjanjian 

Linggarjati 

dan 

perjanjian 

Renville 

merugikan 

Indonesia? 

3 x 35 

menit 

 

Sumber: 

• Siti 

Syamsiyah 

dkk. 2008. 

Buku Bse 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Untuk 

SD/MI Kelas 

5. Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan, 

Departemen 



 

 

berkelompok 

tentang upaya 

mempertahan

kan 

kemerdekaan 

Indonesia

• Mempresentas

ikan hasil 

diskusi

• Guru 

mengulas 

kembali 

materi yang 

didiskusikan

• Siswa 

membuat 

kesimpulan

 

 

  

rkelompok 

tentang upaya 

mempertahan

kemerdekaan 

Indonesia 

Mempresentas

ikan hasil 

diskusi 

mengulas 

kembali 

materi yang 

didiskusikan 

membuat 

kesimpulan 

upacara dengan 

hikmat dan belajar 

dengan giat 

 

 

Psikomotor 

• Aktif berdiskusi 

dalam kelompok 

• Mempresentasikan 

hasil diskusi 
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Pendidikan 

Nasional 

• Widay 

Ristanti dkk. 

Ilmu 

Pengetahuan

Sosial Untuk 

SD/MI Kelas 

5. Surakarta: 

Teguh Karya 

 

Alat: 

Nomor kepala 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

Satuan Pendidikan  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester  : V/2 

StandarKompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan  kemerdekaan Indonesia 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar/Alat Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

2.5 Menghargai 

jasa dan 

peranan 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempertaha

nkan 

kemerdekaan 

Indonesia 

• Perjuangan 

para tokoh 

dalam 

memperper

-tahankan 

kemerdeka

-an 

• Siswa dibagi 

menjadi 4 

kelompok 

• Mendengar-kan 

penjelasan 

materi dan tugas 

yang harus 

dikerjakan 

• Melakukan 

diskusi 

mengenai 

peran/jasa para 

tokoh dalam 

Kognitif 

• Menyebutkan 

peran/jasa para 

tokoh dalam 

mempertahan-kan 

kemerdekaan 

• Menunjukkan 

sikap menghargai 

jasa dan peranan 

tokoh dalam 

mempertahan-kan 

kemerdekaan 

Indonesia 

Afektif 

Tertulis • Pilihan 

Ganda 

• Uraian 

Apa yang 

sudah 

kalian 

lakukan 

untuk 

menghargai 

perjuangan 

para tokoh 

dalam 

mempertah

ankan 

kemerdeka-

an? 

3 x 35 

menit 

 

Sumber: 

• Siti 

Syamsiyah 

dkk. 2008. 

Buku Bse 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Untuk 

SD/MI Kelas 

5. Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 



 

 

mempertahankan 

kemerdekaan

• Melakukan 

diskusi 

bagaimana cara 

menghargai 

perjuangan para 

tokoh dalam 

mempertahan

kan 

kemerdekaan

• Mempresentasik

an hasil diskusi

• Guru mengulas 

kembali materi 

yang 

didiskusikan

• Siswa membuat 

kesimpulan

• Evaluasi 

 

 

  

mempertahankan 

kemerdekaan 

Melakukan 

bagaimana cara 

menghargai 

perjuangan para 

tokoh dalam 

mempertahan-

kemerdekaan 

Mempresentasik

an hasil diskusi 

Guru mengulas 

kembali materi 

didiskusikan 

membuat 

kesimpulan 

Evaluasi  

• Mensyukuri 

kemerdekaan 

Indonesia dengan 

mendoakan para 

tokoh, mengikuti 

upacara dengan 

hikmat dan 

belajar dengan 

giat 

 

 

Psikomotor 

• Aktif berdiskusi 

dalam kelompok 

• Mempresentasi-

kan hasil diskusi 
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Nasional 

• Widay 

Ristanti dkk. 

Ilmu 

Pengetahuan

Sosial Untuk 

SD/MI Kelas 

5. Surakarta: 

Teguh Karya 

 

Alat: 

Nomor kepala 

Foto para tokoh 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Sekolah  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia 

 

III. Indikator 

Kognitif 

� Menjelaskan upaya yang dilakukan dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

Afektif 

� Mensyukuri kemerdekaan Indonesia dengan mendoakan para tokoh, 

mengikuti upacara dengan hikmat dan belajar dengan giat 

Psikomotor 

� Aktif berdiskusi dalam kelompok 

� Mempresentasikan hasil diskusi 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

� Setelah diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan upaya yang 

dilakukan dalam mempertahankan kemerdekaan  
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Afektif 

� Setelah mengetahui perjuangan para tokoh, siswa dapat mensyukuri 

kemerdekaan Indonesia dengan mendoakan para tokoh, mengikuti 

upacara dengan hikmat dan belajar dengan giat 

Psikomotor 

� Siswa dapat aktif berdiskusi dalam kelompok 

� Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi 

 

V. Materi Pokok 

� Perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan  

 

VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 

� Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam pembuka 

b. Siswa dibimbing untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing 

c. Siswa dipresensi kehadirannya 

d. Siswa mendengarkan guru menyebutkan kompetensi dasar, tujuan dan 

materi yang akan dipelajari. 

e. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan 

f. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi yang sudah dan yang 

akan dipelajari 

� Kegiatan Inti 

a. Siswa duduk sesuai kelompok dan menggunakan nomor kepala yang 

sama dengan pertemuan sebelumnya 

b. Siswa mendengarkan guru menjelaskan sedikit materi kemudian 

menjelaskan tugas yang harus diselesaikan 

a. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 

upaya para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

c. Siswa berdiskusi, setiap anggota kelompok harus berpartisipasi dan 

mencatat hasil diskusi. 



 

 

d. Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

Misalnya 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

menjawab/mempresentasikan hasil diskusi.

e. Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tanggapan.

f. Kegiatan ini dilakukan berulang kali.

g. Siswa atau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan 

h. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

� Penutup 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari

b. Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi

 

VII. Alat dan Sumber Bahan

a. Alat  

b. Sumber 

� Siti Syamsiyah dkk. 2008. 

Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

� Widay Ristanti dkk. 

Surakarta: Teguh Karya

 

VIII. Penilaian 

1. Kinerja 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 

oleh guru 

 

 

Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

 nomor 1 yang dipanggil, maka setiap siswa yang memakai 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

menjawab/mempresentasikan hasil diskusi. 

Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tanggapan. 

Kegiatan ini dilakukan berulang kali. 

tau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan 

Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

Alat dan Sumber Bahan 

: Nomor kepala 

:  

Siti Syamsiyah dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

Widay Ristanti dkk. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas

Surakarta: Teguh Karya 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 

oleh guru akan mempresentasikan di depan kelas. 
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Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

nomor 1 yang dipanggil, maka setiap siswa yang memakai 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan reward. 

Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 

selanjutnya 

Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 

Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5. 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Sekolah  : SD 2 Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  

 

IX. Standar Kompetensi 

3. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

 

X. Kompetensi Dasar 

2.5 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia 

 

XI. Indikator 

Kognitif 

� Menyebutkan peran/jasa para tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

� Menunjukkan sikap menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

Afektif 

� Mensyukuri kemerdekaan Indonesia dengan mendoakan para tokoh, 

mengikuti upacara dengan hikmat dan belajar dengan giat 

Psikomotor 

� Aktif berdiskusi dalam kelompok 

� Mempresentasikan hasil diskusi 
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XII. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

� Setelah diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan peran/jasa para 

tokoh dalam mempertahankan kemedekaan 

� Setelah mengetahui perjuangan para tokoh, siswa dapat menujukkan 

sikap menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

Afektif 

� Setelah mengetahui perjuangan para tokoh, siswa dapat mensyukuri 

kemerdekaan Indonesia dengan mendoakan para tokoh, mengikuti 

upacara dengan hikmat dan belajar dengan giat 

Psikomotor 

� Siswa dapat aktif berdiskusi dalam kelompok 

� Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi 

 

XIII. Materi Pokok 

� Perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan  

 

XIV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

� Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam pembuka 

b. Siswa dibimbing untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing 

c. Siswa dipresensi kehadirannya 

d. Siswa mendengarkan guru menyebutkan kompetensi dasar, tujuan dan 

materi yang akan dipelajari. 

e. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan 

f. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi yang sudah dan yang 

akan dipelajari 

� Kegiatan Inti 
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b. Siswa duduk sesuai kelompok dan menggunakan nomor kepala yang 

sama dengan pertemuan sebelumnya 

c. Siswa mendengarkan guru menjelaskan sedikit materi kemudian 

menjelaskan tugas yang harus diselesaikan 

i. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 

menghargai jasa tokoh-tokoh perjuangan dalam mempertahakan 

kemerdekaan Indonesia 

d. Siswa berdiskusi, setiap anggota kelompok harus berpartisipasi dan 

mencatat hasil diskusi. 

e. Guru memanggil salah satu nomor dalam setiap kelompok untuk 

mejawab atau mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok. 

Misalnya nomor 1 yang dipanggil, maka setiap siswa yang memakai 

nomor kepala 1 dalam kelompok maju untuk 

menjawab/mempresentasikan hasil diskusi. 

f. Kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru untuk memberikan 

tanggapan. 

g. Kegiatan ini dilakukan berulang kali. 

h. Siswa atau kelompok yang berkinerja dengan baik diberikan reward. 

i. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 

� Penutup 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Mengadakan uji kompetensi (ulangan) 

 

XV. Alat dan Sumber Bahan 

c. Alat  : Nomor kepala 

  Foto para tokoh 

d. Sumber :  

� Siti Syamsiyah dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 

Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 



 

 

� Widay Ristanti dkk. 

Surakarta: Teguh Karya

 

XVI. Penilaian 

2. Tertulis 

Tes tertulis diberikan secara individual kepada sis

terdiri dari pilihan ganda (10 soal) dan uraian (3 soal).

3. Kinerja 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetia

oleh guru akan mempresentasikan di depan kelas.

 

 

 

 

Widay Ristanti dkk. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5

Surakarta: Teguh Karya 

Tes tertulis diberikan secara individual kepada siswa. Tes tertulis 

terdiri dari pilihan ganda (10 soal) dan uraian (3 soal). 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

diskusi, dan setiap nomor kepala disetiap kelompok yang dipanggil 

oleh guru akan mempresentasikan di depan kelas. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 5. 

wa. Tes tertulis 

 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Setiap siswa di dalam kelompok wajib menuliskan hasil 

p kelompok yang dipanggil 
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ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL 

 

 

E. Upaya Mempertahankan Kemerdekaan di Berbagai Wilyah Indonesia 

Sekutu memasuki wilayah Indonesia untuk mengambil alih kekuasaan setelah 

Jepang menyerah. Pasukan Belanda yang membonceng Sekutu ingin menguasai 

Indonesia lagi. Rakyat Indonesia tidak menyukai Belanda yang kembali ingin menjajah 

Indonesia. Rakyat kemudian terlibat dalam berbagai pertempuran dan perundingan 

untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

1. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 

Tentara Sekutu mendarat untuk pertama kali di Surabaya pada tanggal 25 

Oktober 1945. Komandan pasukan Sekutu yang mendarat di Surabaya adalah 

Brigjen A.W,S Nakkaby. Tentara Sekutu bertugas melucuti tentara Jepang dan 

membebaskan tawanan perang. 

Awalnya, pemerintah dan rakyat Indonesia menyambut kedatangan tentara 

Sekutu tersebut dengan tangan terbuka. Namun, Sekutu mengabaikannya. Pada 

tanggal 27 Oktober 1945, Sekutu menyerbu penjara Kalisosok. Mereka berhasil 

membebaskan Kolonel Huiyer. Kolonel Huiyer ialah seorang perwira angkatan laut 

Belanda yang ditawan Jepang. 

Pada tanggal 28 Oktober 1945, pos-pos Sekutu di seluruh kota Surabaya 

diserang oleh rakyat Indonesia. Dalam berbagai serangan itu, pasukan Sekutu 

terjepit. Pada tanggal 29 Oktober 1945, para pemuda dapat menguasai tempat-

tempat yang telah dikuasai Sekutu. Komandan Sekutu menghubungi Presiden 

Sukarno untuk menyelamatkan pasukan Inggris dari bahaya kehancuran. Presiden 

Sukarno bersama Moh. Hatta, Amir Syarifuddin, dan Jenderal D.C. Hawthrorn tiba 

di Surabaya untuk menenangkan keadaan. Akhirnya, pada tanggal 30 Oktober 1945 

dicapai kesepakatan untuk menghentikan tembak menembak. 

Namun, pada sore harinya terjadi pertempuran di Gedung bank International, 

tepatnya di Jembatan Merah. Dalam peristiwa itu, Brigjen Mallaby tewas. 

Menanggapi peristiwa ini, pada tanggal 9 November 1945, pimpinan Sekutu di 

Surabaya mengeluarkan ultimatum. 

Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
Kompetensi Dasar: 
2.4 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia 
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Isi ultimatum itu adalah: “Sekutu pemimpin dan orang-orang Indonesia yang 

bersenjata harus melapor dan meletakkan senjatanya di tempat-tempat yang telah 

ditentukan, kemudian menyerahkan diri dengan mengangkat tangan. Batas waktu 

ultimatuum tersebut adalah pukul 06.00 tanggal 10 November 1945. Jika sampai 

batas waktunya tidak menyerahkan senjata, maka Surabaya akan diserang dari 

darat, laut, dan udara”. 

Batas waktu itu tidak diindahkan rakyat Surabaya.Oleh karena itu, pecahlah 

pertempuran Surabaya pada tanggal 10 November 1945. Tentara Sekutu berjumlah 

10 sampai 15 orang. Mereka terdiri dari pasukan darat, laut, dan udara. Pasukan 

Sekutu ini merupakan gabungan dari tentara Gurkha, Inggris, dan Belanda. 

Dalam pertempuran yang berjalan sampai awal bulan Desember 1945 itu 

telah gugur beribu-ribu pejuang. Perjuangan rakyat Surabaya itu, pemerintah 

menertapkan tnaggal 10 November sebagai Hari Pahlawan. 

 

2. Pertempuran Ambarawa 

“Pertempuran Ambarawa” diawali oleh mendaratnya Sekutu di bawah 

pimpinan Brigadir Jenderal Bethel di Semarang. Tentara Sekutu mendarat di 

Semarang pada tanggal 20 Oktober 1945. Tujuan kedatangan mereka untuk 

mengurus tawanan perang dan tentara Jepang di Jawa Tengah. 

Kedatangan Sekutu semula disambut baik oleh rakyat Isemarang. Bahkan 

Gubernur Jawa Tengah menawarkan bantuan bahan makanan dan keperluan-

keperluan lainnya. Pihak Sekutu pun berjanji untuk tidak mengganggu kedaulatan 

Republik Indonesia. 

Bentrokan bersenjata mulai timbul di Magelang. Bentrokan itu mulai meluas 

menjadi pertempuran antara pasukan Sekutu dengan pejuang Indonesia. 

Penyebabnya adalah tentara Sekutu diboncengi NICA. NICA adalah singkatan dari 

Netherlands Indies Civil Administration, yaitu pemerintahan peralihan Belanda. 

NICA hendak membebaskan tawanan perang Belanda di Magelang dan Ambarawa. 

Setelah diadakan perundingan antara Presiiden Sukarno dengan Brigadir 

Jenderal Bethel, tentara Sekutu kemudian meninggalkan Magelang menuju 

Ambarawa pada tanggal 21 November 1945. Para pejuang Indonesia yang dipimpin 

Letnan Kolonel M. Sarbini mengejar pasukan Sekutu yang mundur ke Ambarawa. Di 

desa Jambu, pasukan Sekutu dihadang pejuang Angkatan Muda yang dipimpin oleh 

Sastrodiharjo. Di desa Ngipik, pasukan Sekutu diserang ejuang Indonesia yang 

dipimpin oleh Suryosumpeno. 

Pada saat mundur, pasukan Sekutu mencoba menduduki dua desa di sekitar 

Ambarawa.Dalam pertempuran untuk membebaskan kedua desa tersebut, Letnan 

Kolonel Isdiman gugur. Letnan Kolonel Isdiman adalah Komandan Resimen 

Banyumas. 

Dengan gurgunya Letnal Kolonel Isdiman, Kolonel Sudirman turun langsung 

ke medan pertempuran Ambarawa. Kolonel Sudirman adalah Panglima Divisi 

Banyumas. Kehadiran Kolonel Sudirman memberi semnagat baru bagi pejuang 

Indonesia. Pasukan Indonesia mengeoung kota Ambarawa dari berbagai jurusan. 

Siasat yang dipakai adalah mengadakan serangan serentak dari berbagai jurusan 
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pada saat yang sama. Pasukan Indonesia mendapat bantuan dari Yogyakarta, 

Surakarta, Salatiga, Purwokerto, Magelang, Semarang dan lain-lain. 

Pada tanggal 12 Desember 1945 pasukan Indonesia melancarkan serentak ke 

Ambarawa. Pada tannggal 15 Desember 1945 pasukan Sekutu berhasil dipukul 

mundur ke Semarang. Dalam pertempuran di Ambarawa ini banyak pejuang yang 

gugur. 

Untuk memperingati hari bersejarah itu, maka setiap tanggal 15 Desember 

diperingati sebagai Hari Infanteri. Selain itu, di Ambarawa juga didirkan sebuah 

monumen yang diberi nama Palagan Ambarawa. 

Pertempuran yang telah kita bahas di atas hanyalah sebagaian dari 

pertempuran yang terjadi. Masih banyak pertempuran mempertahankan 

kemerdekaan yang terjadi di tempat-tempat lain. Pertempuran-pertempuran lainnya 

dalam rangka mempertahankan kemerdekaan yang terkenal antara lain sebagai 

berikut. 

a. Peristiwa Bandung lautan Api pada tanggal 23 Maret 1946 

b. Pertempuran Margrana yang dipimpin Letkol I Gusti Ngurah Rai di Bali pada 

tanggal 12 November 1946 

c. Pertempuran di Sulawesi Selatan yang dipimpin Robert Woller Mongisidi pada 

tangga 3 November 1946 

d. Pertempuran lima hari lima malam di Palembang pada awal bulan Januari 1947 

e. Pertempuran laut di Teluk Cirebon yang menenggelamkan Kapal Perang RI, 

Gajah Mada, pada tanggal 5 Januari 1947 

f. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta yang dipimpin oleh Letkol Suharto 

Dari berbagai pertempuran yang terjadi antara pejuang-pejuang 

kemerdekaan dan tentara Sekutu dan NICA, kita dapat belajar beberapa hal berikut 

ini: 

a. Kemerdekaan merupakan hal yang sangat mahal harganya. Demi kemerdekaan 

yang telah diproklamasikan para pejuang rela mengorbankan jiwa dan raganya 

b. Semangat perjuangan merupakan kekuatan yang dahsyat, melebihi kekuatan 

senjata. Hal ini dibuktikan, misalnya dalam pertempuran Ambarawa 

c. Menghormati keputusan para pemimpin. Para pejuang mempunyai jiwa yang 

besar. Meskipun dengan berat hati, keputusan pemimpin dilaksnakan. Hal ini 

misalnya terjadi dalam peristiwa bandung Lautan Api. 

 

F. Agresi Militer Belanda 

Para pemimpin negara menyadari bahwa perang memakan banyak korban. 

Perang juga membuat rakyat menderita. Oleh karena itu para pemimpin mengusahakan 

perdamaian dengan jalan perundingan. Berikut ini beberapa usaha perundingan yang 

dilakukan. 

1. Perjanjian Linggarjati 

Pimpinan tentara Inggris menyadari, sengketa Indonesia dan Belanda tidak 

mungkin diselesaikan melalui peperangan. Inggris berusaha mempertemukan 

kedua belah pihak di meja perundingan. Melali meja perundingan diharapkan 

konflik bisa diatasi. 
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Pada tanggal 10 November 1946 diadakan perundingan antara Indonesia dan 

Belanda. Perundingan ini dilaksanakan di Linggarjati. Linggarjati terletak di selatan 

Cirebon. Dalam perundingan itu, delegasi Indonesia dipimpin oleh Perdana Menteri 

Sutan Syahrir. Sementara delegasi Beanda dipimpin oelh Van Mook. 

Pada tanggal 15 November 1946, hasil perundingan diumumkan dan disetujui 

oleh kedua belah pihak. Secara resmi, naskah hasil perundingan ditandatangani 

oelh Pemerintah Indonesia dan Belanda pada tanggal 25 Maret 1947. Hasil 

Perjanjian Linggarjati sangat merugikan Indonesia karena wilayah Indonesia 

menjadi sempit. 

Berikut ini isi perjanjian Linggarjati. 

a. Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura, 

dan Sumatra] 

b. Republik Indonesia dan Belanda akan bersama-sama membentuk Negara 

Indonesia Serikat yang terdiri atas: 

1) Negara Republik Indonesia 

2) Negara Indonesia Timur, dan’Negara Kalimantan 

c. Negara Indonesia Serikat dan Belanda akan merupakan suatu uni (kesatuan) 

yang dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan diketuai oelh Ratu Belanda 

 

2. Agresi Militer Belanda I 

Meskipun sudah ada Perjanjian Linggarjati, Belanda tetap berusaha untuk 

menjajah Indonesia. Pada tanggal 21 Juli 1947, Belanda menyerang Republik 

Indonesia. Tindakan ini melanggar Perjanjian Linggarjati. Belanda berhasil merebut 

sebagian Jawa Barat, Jawa Tengah, dan JawaTimur. Akibatnya wilayah kekuasaan 

Republik Indonesiasemakin kecil. Serangan militer Belanda ini dikenal sebagai 

Agresi Militer Belanda I. Peristiwa tersebut menimbulkan protes dari negara-negara 

tetangga dan udnia Internasional. Wakil-wakil dari India dan Australia menguslkan 

kepada PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) agar mengadakan sidang untuk 

membicarakan masalah penyerangan Belanda ke wilayah Republik Indonesia. 

 

3. Perjanjain Renville (17 Januari 1948) 

Pada tanggal 1 Agustus 1947, Dewan Keamanan PBB memerintahkan agar 

Republik Indonesia dan Belanda menghentikan tembak-menembak. Akhirnya pada 

tanggal 4 Agustus 1947. Belanda mengumumkan gencatan senjata. Genjatan 

Senjata adalah penghentian tembak-menembak di antara pihak-pihak yang 

berperang. PBB membantu penyelesaian sengketa antara Indonesia dan Belanda 

dengan membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) yang terdiri atas: 

a. Australia, dipilih oleh Indoensia 

b. Belgia, dipilih oleh Belanda 

c. Amerika Serikat, dipilih oleh Australia dan Belanda 

Komisi Tiga Negara (KTN) memprakarsai perundingan antara Indonesia dan 

Belanda. Perundingan dilakukan di atas kapal Renville,yaitu kapal Angkatan Laut 

Amerika Serikat. Oleh karena itu, hasil perundingan dinamakan Perjanjian Renville. 

Dalam perundingan itu Negara Indonesia, Belanda, dan masing-masing 

anggot KTN diwakili oleh sebuah delegasi. 
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a. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Mr. Amir Syarifuddin 

b. Delegasi Belanda dipimpin oleh R. Abdul Kadir Wijoyoatmojo 

c. Delegasi Australia dipimpin oleh Richard C. Kirby 

d. Delegasi Belgia dipimpin oleh PaulVan Zeerland 

e. Delegasi Amerika Serikat dipimpin oleh Frank Porter Graham 

Isi perjanjian Renville adalah sebagai berikut. 

a. Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa Tengah, 
Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat dan Sumatera 

b. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah 
diduduki Belanda. 

Hasil perjanjian Renville sangat merugikan Indonesia, Wilayah kekuasaan Republik 
Indonesia menjadi sangat sempit. 

4. Agresi Militer Belanda II 

Belanda terus berusaha menguasai kembali Indonesia. Pada tanggal 19 

Desember 1948, Belanda melancarkan serangan atas wilayah Republik Indonesia. 

Penyerangan Belanda ini dikenal sebagai Agresi Militer Belanda II. 

Ibu kota Republik Indonesia waktu itu, Yogyakarta, diserang Belanda. Perlu 

diketahui bahwa sejak 4 Januari 1946, Ibu kota Republik Indonesia pindah dari 

Jakarta ke Yogyakarta. Belanda mengerahkan angkatan udaranya. Lapangan Udara 

Maguwo tidak dapat dipertahankan. Akhirnya Yogyakarta direbut oleh Belanda. 

Presiden Soekarno, Wakil Presiden Mohammad Hatta, Sutan Syahrir dan 

Suryadarma ditangkap Belanda. Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Mohammad 

Hatta ditawan dan diasingkan ke Pulai Bangka. Sebelum tertangkap, Presiden 

Soekarno telah mengirim mandat lewat radio kepada Menteri Kemakmuran, Mr. 

Syarifuddin Prawiranegara yang berada di Sumatera. Tujuanya ialah untuk 

membentuk Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) dengan ibu kota 

Bukit Tinggi. 

Agresi militer Belanda II menimbulkan reaksi dunia, terutama negara-negara 

di Asia. Negara-negara di Asia seperti India, Myanmar, Afganistan, dan lain-lain 

segera mengadakan Konferensi New Delhi pada bulan Desember 1949. Mereka 

bersimpati kepada perjuangan rakyat Indonesia, dan mendesak agar: 

a. Pemerintah RI segera dikembalikan di Yogyakarta 

b. Serdadau Belanda segera ditarik mundur dari Indonesia 

Belanda tidak memperdulikan desakan itu. Belanda barubersedia berunding 

setelah Dewan Keamanan PBB turun tangan. 

 

G. Upaya Diplomasi dan Pengakuan Kedaulatan 

Komisi PBB untuk Indonesia atau UNCI (United Nations Commission for Indonesia) 

berhasil mempertemukan pihak Indonesia dan Belanda dalam meja perundingan. Dalam 

perundingan-perundingan itu, delegasi dari Indonesia berjuang secara diplomasisupaya 

kedaulatan Indonesia diakui. Perundingan-perundingan itu antara lain perundingan 

Roem-Royen dan Konferensi Meja Bundar (KMB). 
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1. Perjanjian Roem-Royen 

Perjanjian Roem-Royen disetujui di Jakarta pada tanggal 7 Mei 1949. Delegasi 

Indonesia dipimpin oleh Mr. Moh. Roem, sedangkan pihak Belanda dipimpin oleh 

Dr. Van Royen. Anggota delegasiIndonesia lainnya ialah Drs. Moh. Hatta dan Sri 

Sultan Hamengkubuwono IX. 

Isi perjanjian Roem-Royen ialah sebagai berikut. 

a. Pemerintah Republik Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta 

b. Menghentikan gerakan-gerakan militer dan membebaskan semua tahanan 

politik 

c. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara 

Indonesia Serikat 

d. Akan diselenggarakan perundingan lagi, yaitu KMB antara Beladna dan 

Indonesia setelah Pemerintah Republik Indonesia kembali ke Yogyakarta. 

 

2. Konferensi Meja Bundar (KMB) 

Sebagai tindak lanjut Perjanjian Roem-Royen pada tanggal 23 Agustus 

sampai dengan 2 November 1949 diadakan Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den 

Haag. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Drs. Moh. Hatta, delegasi BFO (Bijeenkomst 

Voor Federal Overleg) atau Badan Musyawarah Negara-negara Federal dipimpin 

oleh Sultan Hamid II. Delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. Van Maarseveen. 

Sedangkan UNCI dipimpin oleh Chritchley. 

Hasil-hasil persetujuan yang dicapai KMB adalah sebagai berikut. 

a. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan 

menyerahkan kedaulatan kepada RIS pada akhir bulan Desember 1949. 

b. RIS dan Belanda akan bergabung dalam Uni Indonesia Belanda 

c. Irian Barat akan diserahkan setahun setelah pengakuan kedaulatan oleh Belanda 

Kesepakatan-kesepakatan yang dihasilkan dalamKMB sngat memuaskan 

rakyat Indonesia. Akhirnya kedaulatan negara Indonesia diakui oleh pihak Belanda. 

Seluruh Rakyat Indonesia menyambut hasil KMB dengan suka cita. 

 

3. Pengakuan Kedaulatan 

Sesuai hasil KMB, pada tanggal 27 Desember 1949 diadakan upacara 

oengakuan kedaulatan dari Pemerintah Belanda kepada Pemerintah RIS. Upacara 

pengakuan kedaulatan dilakukan di dua tempat, yaitu Den Haag dan Yogyakarta 

secara bersamaan. Dalam acara penandatanganan pengakuan kedaulatan di Den 

Haag, Ratu Yuliana bertindak sebagai wakil Negeri Belanda dan Drs. Moh. Hatta 

sebagai wakil Indonesia. Sedangkan dalam upacara pengakuan kedaulatan yang 

dilakukan di Yogyakarta, pihak Belanda diwakili oleh Mr. Lovink (wakil tertinggi 

pemerintah Belanda) dan pihak Indonesia diwakili Sri Sultan Hamengkubuwono IX. 

Dengan pengakuan kedaulatan itu berakhirlah kekuasaan Belanda atas 

Indonesia dan berdirilah Negara Republik Indonesia Serikat. Sehari setelah 

pengkauan kedaulatan, ibu koa negara pindah dari Yogyakarta ke Jakarta. 

Kemudian dialngsungkan upacara penurunan bendera Belanda dan dilanjutkan 

dengan pengibaran bendera Indonesia. 
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H. Menghargai Jasa Tokoh-tokoh Perjuangan dalam Mempertahankan 

Kemerdekaan 

1. Ir. Soekarno 

Sukarno adalah proklamator kemerdekaan Indonesia. Didampingi Drs. Moh. 

Hatta beliau membcakan teks proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 

1945. Beliau adalah presiden pertama Republik Indonesia. Sebagai presiden, beliau 

turut berjasa dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Beliau 

mulai merintis pemerintahan Indonesia dalam masa-masa yang sulit. Sebagai 

presiden, beliau memberikan semangat kepada Bangsa Indoneisa untuk tetap 

berjuang. Beliau ditangkap dan diasingkan ke PulauBangka ketika Belanda 

melakukan agresi militer pada tanggal 19 Desember 1948. Sebelumnya, beliau 

telah mengirimkan mandat kepada Menteri Kemakmuran Syrifuddin Prawiranegara 

yang berada di Sumatera untuk membentuk dan memimpin Pemerintahan Darurat 

Republik Indonesia (PDRI). 

2. Drs. Moh. Hatta 

Drs. Moh. Hatta juga dikenal sebagai Proklamator Kemerdekaan Republik 

Indonesia. Jasa beliau dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan sangatlah 

besar. Beliau dikenal sebagai delegasi Indonesia yang handal. Pada tanggal 23 

Agustus-2 November 1949, beliau memimpin delegasi Indonesia dalam Konferensi 

Meja Bundar di Den Haag, Belanda. Hasil KMD sangat memuaskan Bangsa 

Indonesia. Belanda akhirnya mengakui kedaulatan Republik Indonesia. Upacara 

pengakuan kedaukatan dilakukan didua tempat, yaitu di Yogyakarta dan di Den 

Haag pada tanggal 27 Desember 1949. 

3. Jenderal Sudirman 

Peranan Jenderal Sudirman dalam perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia sangat besar. Sebagai panglima TKR, Divisi V Banyumas, 

Sudirman memimpin Pertempuran Ambarawa dan berhasil mengusir tentara 

Inggris. Pada tanggal 18 Desember 1945, Sudirman diangkat menjadi Panglima 

Besar TKR dengan pangkat jenderal. Sudirman tetap memimpin perang gerilya 

meskipun beliau dalam keadaan sulit. 

4. Bung Tomo 

Sutomo atau Bung Tomo dilahirkan di Surabaya. Pada zaman pergerakan 

belaiau bekerja di Surat Kabar Umum dan menjadi redaktur mingguan Pembela 

Rakyat. Beliau mendirikan dan memimpin Barisan Pemberontakan Rakyat 

Indonesia. Beliau mengobarkan semangat rakyat Surabaya dalam perang melawan 

pasukan Sekutu pada tanggal 10 November 1945. 

5. Sri Sultan Hamengku Buwono IX 

Sri Sultan Hamengku Buwono IX berperan besar dalam perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sebagai bangsawan, beliau membaur 

berjuang bersama rakyat biasa. Sri Sultan Hamengku Buwono merupakan tokoh 

pejuang diplomatik Indonesia. Beliau menjadi anggota delegasi Indonesia dalam 

Perundingan Roem-Royen yang dilakukan di Jakarta pada tanggal 2 Mei 1949.
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KISI-KISI SIKLUS II 

LEMBAR KERJA SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) KELAS V SD 2 PATALAN 

 

Pertemuan 1 

No Kompetensi Dasar Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 2.4 Menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan 

dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia 

Menjelaskan upaya yang 

dilakukan dalam 

mempertahankan 

kemerdekaan 

1, 2, 3, 

4 
4 

Jumlah 4 

 

Pertemuan 2 

No Kompetensi Dasar Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 2.4 Menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan 

dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia 

Menyebutkan peran/jasa 

para tokoh dalam 

mempertahankan 

kemerdekaan 

1 1 

Menunjukkan sikap 

menghargai perjuangan 

para tokoh dalam 

mempertahankan 

kemerdekaan 

 

2, 3 2 

Jumlah 3 
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KISI-KISI 

TES PRESTASI BELAJAR IPS SIKLUS II 

 

No Indikator Nomor Item Jumlah Item 

1 
Menjelaskan upaya yang 

dilakukan dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

I. 1, 2, 3, 4, 5, 9 

II. 2 
7 

2 
Menyebutkan peran/jasa para 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan 

I. 6, 7, 8 

II. 3 
4 

3 

Menunjukkan sikap menghargai 

perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan 

 

I. 10 

II. 1 
2 

Jumlah 13 
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PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS II 

LEMBAR TES PRESTASI BELAJAR IPS MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 

KELAS V SD 2 PATALAN 

 

N

o 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Jawaban Skor 

1 Menjelaskan 

upaya yang 

dilakukan dalam 

mempertahan-

kan 

kemerdekaan 

Pasukan Sekutu yang mendarat 

pertama kali di Surabaya dipimpin 

oleh .... 

e. Huiyer 

f. A.W.S Mallaby 

g. D.C. Hawthorn 

h. Bethel 

 

Pilihan 

Ganda 
b 1 

Tentara Sekutu mendarat di 

Semarang pada tanggal .... 

e. 20 Oktober 1945 

f. 25 Oktober 1945 

g. 29 Oktober 1945 

h. 30 Oktober 1945 

 

Pilihan 

Ganda 
a 1 

Tentara Sekutu yang datang ke 

Indonesia diboncengi oleh .... 

a. KNIL 

b. AFNEI 

c. UNCI 

d. NICA 

 

Pilihan 

Ganda 
d 1 

Dalam perjanjian Linggarjati 

Belanda hanya mengakui 

kekuasaan Republik Indonesia atas 

pulau .... 

e. Jawa, Madura, dan Papua 

f. Jawa, Madura, dan Sulawesi 

g. Jawa, Madura, dan Sumatra 

h. Jawa, Madura, dan Kalimantan 

Pilihan 

Ganda 
c 1 

Pelanggaran terhadap perjanjian 

Linggarjati ditandai dengan 

adanya .... 

e. Belanda melancarakan 

serangan atas wilayah Republik 

Pilihan 

Ganda 
c 1 
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Indonesia pada tanggal 19 

Desember 1948 

f. Genjatan senjata antara 

Indonesia dengan Belanda 

g. Belanda menyerang wilayah 

Republik Indonesia pada 

tanggal 21 Juli 1947 

h. Ultimatum yang dikeluarkan 

oleh pihak Belanda 

  Upacara pengakuan kedaulatan 

dari Pemerintah Belanda kepada 

pemerintah RIS dilaksanakan pada 

tanggal.... 

e. 27 Desember 1949 

f. 29 Desember 1949 

g. 27 Desember 1947 

h. 29 Desember 1947 

 

Pilihan 

Ganda 
a 1 

Sebutkan isi perjanjian Roem-

Royen! 

 

Uraian 

� Pemerintah 

Republik 

Indonesia 

dikembalikan 

ke Yogyakarta 

� Menghentikan 

gerakan-

gerakan 

militer dan 

membebaskan 

semua tahanan 

politik 

� Belanda 

menyetujui 

adanya 

Indonesia 

sebagai bagian 

dari Negara 

Indonesia 

Serikat 

� Akan 

diselnggaraka

n perundingan 

lagi, yaitu 

KMB antara 

Belanda dan 

Indonesia 

setelah 

4 
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pemerintah 

Republik 

Inodnesia 

kembali ke 

Yogyakarta 

2 Menyebutkan 

peran/jasa para 

tokoh dalam 

mempertahan-

kan 

kemerdekaan 

Delegasi Indonesia dalam 

perundingan Linggarjati adalah .... 

e. Van Mook 

f. Amir Syarifuddin 

g. Richard C. Kirby 

h. Sutan Syahrir 

  

Pilihan 

Ganda 
d 1 

 Tokoh proklamator kemerdekaan 

Indonesia adalah .... 

e. Ir. Soekarno 

f. Jenderal Sudirman 

g. Bung Tomo 

h. Amir Syarifuddin 

Pilihan 

Ganda 
a 1 

Negara yang mewakili Indonesia 

dalam KTN adalah .... 

e. Amerika Serikat 

f. Belgia 

g. Australia 

h. Rusia 

 

Pilihan 

Ganda 
c 1 

Sebutkan peran/jasa para tokoh 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan! (3) 

Uraian 

� Ir. Sukarno 

Proklamator 

Indonesia. 

Merintis 

pemerintahan 

Indonesia 

dalam masa-

masa yang 

sulit dan 

memberikan 

semangat 

kepada 

Bangsa 

Indonesia 

untuk tetap 

berjuang. 

� Moh. Hatta 

Tokoh 

delegasi 

Indonesia 

yang handal. 

3 
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Sebagai 

delegasi pada 

KMB 

hasilnya 

sangat 

memuaskan. 

� Jenderal 

Sudirman 

Panglima 

TKR, 

memimpin 

pertempuran 

Ambarawa 

dan berhasil 

mengusir 

tentara 

Inggris, 

memimpin 

perang 

gerilya. 

3 Menunjukkan 

sikap 

menghargai 

perjuangan para 

tokoh dalam 

mempertahan-

kan 

kemerdekaan 

Sikap menghargai perjuangan para 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan, adalah .... 

e. Menyontek saat ulangan 

f. berkelahi 

g.  memperingati hari 

kemerdekaan 

h. Malas belajar 

 

Pilihan 

Ganda 
c 1 

Apa yang sudah kamu lakukan 

untuk menghargai jasa para 

pahlawan dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia? (3) 

 Uraian 

� Memperingati 

hari 

kemerdekaan 

Indonesia 

� Belajar dengan 

rajin 

� Berziarah ke 

makam 

pahlawan 

3 

Total 20 

 

Nilai Akhir = Jumlah Skor yang Diperoleh x 100 

   Skor Maksimal 
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 PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

 

1. Apakah siswa bisa memahami materi tanpa diberikan penjelasan oleh guru? 

2. Bagaimana sikap/aktivitas siswa pada saat guru memberikan penjelasan di 

depan kelas? 

3. Apakah siswa lebih konsentrasi dalam belajar? 

4. Bagaimana sikap/aktivitas siswa pada saat siswa mengerjakan tugas dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head 

Together (NHT)? 

5. Apakah siswa bersemangat belajar IPS dengan diterapkannya model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT)? 

6. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT)? 

Apa perbedaannya? 

7. Apakah dengan penerapan metode pembelajaran numbered heads together 

dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

disampaikan? 

8. Apakah siswa merasa senang terhadap pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head 

Together (NHT)? 

9. Apakah keuntungan dan kelemahan dalam menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata 

pelajaran IPS? 

10. Apakah kendala atau kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan? 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS V DALAM 

KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED 

HEADTOGETHER (NHT) 

 

No Aspek Indikator No Item Jumlah 

1 Kegiatan siswa dalam 

pembelajaran IPS 

menggunakan model 

pembelajaran 

cooperative learning 

tipe NHT 

Pemahaman 1, 7 2 

Aktivitas siswa 2, 4 2 

Konsentrasi siswa 3 1 

Pelaksanaan 

pembelajaran 
5, 6 2 

Kesulitan/kendala 8 1 

Jumlah  
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 KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS V DALAM 

KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED 

HEADTOGETHER (NHT) 

 

No Aspek Indikator No Item Jumlah 

1 Kegiatan guru dalam 

pembelajaran  IPS 

menggunakan model 

pembelajaran 

cooperative learning 

tipe NHT 

Pemahaman 1, 7 2 

Aktivitas siswa 2, 4, 5 3 

Konsentrasi siswa 3 1 

Pelaksanaan pembelajaran 6, 8 2 

Kelebihan/Kelemahan 9 1 

Kesulitan/Kendala 10 1 

Jumlah 10 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

1. Apakah kamu dapat memahami materi pelajaran tanpa sebelumnya 

mendapatkan penjelasan dari guru? 

2. Bagaimana sikap/aktivitas apa yang kamu lakukan pada saat guru memberi 

penjelasan? 

3. Apakah kamu lebih konsentrasi dalam belajar? 

4. Bagaimana sikap/aktivitas kamu dalam mengerjakan tugas dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered head 

Together (NHT)? 

5. Apakah kamu bersemangat belajar IPS dengan diterapkannya model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT)? 

6. Apakah kamu lebih senang belajar IPS dengan diterapkannya model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT)? 

7. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

Numbered Head Together (NHT) kamu lebih mudah memahami materi? 

8. Apakah kamu merasa kesulitan selama proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan?  
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FOTO PENELITIAN 

 

Guru menjelaskan materi 

 

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi 
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Diskusi kelompok menggunakan model NHT 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model NHT 
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Fase Menjawab 

 

Evaluasi 


